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ABSTRAKSI

Letter of credit (L/C) merupakan alat pembayaran yang digunakan dalam
transaksi ekspor-impor. Dasar dari transaksi L/C adalah jaminan pembayaran apabila
penyerahan dokumen yang diminta telah sesuai dengan syarat dan kondisi L/C. Akan
tetapi dalam prakteknya, pihak eksportir jarang dapat memenuhi persyaratan dan
kondist yang terdapat dalam 1L/C.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan penyimpangan dokumen ekspor, serta ingin melihat hak pembayaran
eksportir atas dokumen yang tidak sesuai dengan syarat dan kondisi L/C.

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan di Bank ‘N’ Surabaya dengan
menggunakan pedoman pemeriksaan dokumen dari Banker’s Trust Company,
ditemukan pola yang menjadi penyebab penyimpangan dokumen eksport. Adapun
penyebab penyimpangan dokumen tersebut adalah: defective document, missing
document, late shipment, late presentation, L/C expired, over drawn, incorect
shipment, partial shipment, serta beberapa penyimpangan kecil lainnya selain yang
tersebut diatas.

Walaupun secara teori dinyatakan, bahwa pihak eksportir dapat kehilangan
haknya atas penyerahan dokumen yang tidak sesuai dengan syarat dan kondisi L/C,
akan tetapi pada kenyataannya 93.3% eksportir masih mendapatkan hak bayarnya.
Akan tetapi dengan kompensasi waktu yang lebih lama, dan dipotong biaya-biaya yang
ditimbulkan. Masih belum dapat dipastikan - apakah faktor barang yang
diperjualbelikan, serta negara importir memberikan pengaruh pada penyebab
penyimpangan. Akan tetapi, karena faktor saling membutubkan antara eksportir dan
importir, serta faktor hubungan baik yang telah tercipta, membuat pihak importir lebih
banyak menyetujui penyimpangan yang ada.

Menindaklanjuti penelitian ini, maka diperlukan pembuktian secara kuantitatif
dengan harapan memberikan hasil yang lebih valid dan mudah dibaca, dengan
memasukkan unsur kharakteristik transaksi berikut pembeli serta reputasi dan issuing
bank.




